
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Komunitas Taring Babi merupakan Komunitas Punk yang berada di Jakarta Selatan. 

Komunitas Taring Babi merupakan komunitas independen, juga dikenal sebagai marjinal, Afra 

(Anti Fasis, Anti Rasis). Komunitas Taring Babi merupakan salah satu komunitas yang terlibat 

dalam aksi penolakan terhadap pembangunan pabrik semen di Kabupaten Rembang. 

 Adapun keterlibatan komunitas taring babi dalam aksi penolaka terhadap pembangunan 

pabrik semen di Kabupaten Rembang adalah sebagai berikut : 

1. Aksi kupatan kendeng, aksi kupatan kendeng merupakan tradisi lebaran yag dilakukan 

oleh warga Rembang dalam rangka silahturahmi antar warga. Dalam aksi ini Komunitas 

Taring Babi ikut terlibat dengan menyuarakan penolakannya terhadap pembangunan 

pabrik semen Rembang melalui lagu-lagu. 

2. Setelah aksi kupatan Kendeng, Komunitas Taring Babi yang tergabung dalam kelompok 

penolak pembangunan pabrik semen di Kabupaten Rembang melakukan aksi unjuk rasa 

di depan Istana Merdeka Jakarta.  

3. Aksi solidaritas kendeng lestari di depan istana merdeka Jakarta, dalam aksi kali ini 

komunitas taring babi ikut serta dalam aksi cor kaki yang dilakukannya bersama ibu 

petani kendeng. 

4. Komunitas Taring Babi memang memiliki peran sebagai pihak yang terlibat dalam 

penolakan pembanguna pabrik semen di Kabupaten Rembang. Kegiatan seperti 



 

workshop, pembuatan poster, cukil kayu atau sablon yang hasilnya menjadi media dalam 

kampanye penolakan pembanguna pabrik semen di Kabupaten Rembang. 

Keterlibatan Komunitas taring babi dalam penolakan terhadap pembangunan pabrik 

semen di kabupaten Rembang mengarahkan kepada sebuah gerakan aliran Punk sebagai budaya 

tandingan. Punk sebagai budaya tandingan merupakan golongan punk dengan gerakan yang 

berideologi dan memiliki unsur politis, seperti yang dilakukan oleh Komunitas Taring Babi 

dengan menggunakan ideologi Punk untuk menolak kebijakan tentang izin pembangunan pabrik 

semen di Rembang. 

B. Saran 

Dalam penilitian ini peneliti menyadari ada beberapa kekurangan diantaranya peneliti 

tidak terlalu rinci seperti apa gerakan yang dilakukan oleh Komunitas Taring Babi dalam 

penolakannya terhadap pembangunan pabrik semen di Kabupaten Rembang. Peneliti hanya 

melihat bentuk-bentuk keterlibatannya dalam penolakan pembangunan pabrik semen di 

Kabupaten Rembang. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang 

jenis gerakan yang dilakukan oleh Komunitas Taring Babi. 


